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ABSTRAK 

DENNI ROHMAT FAUZI, 1601025095 “Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Group Investigation dan Model Pembelajaran Think Pair Share Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Susukan 06 Pagi Jakarta Timur”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta, Agustus 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidak terdapatnya perbedaan hasil 

belajar melalui model pembelajaran Group Investigation dengan Think Pair Share pada mata 

pelajaran IPS kelas V SD Negeri Susukan 06 Pagi Jakarta Timur Kelas VA dan Kelas VB tahun  

ajaran 2020/2021. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen Design. Sampel penelitian ini 

Meliputi 30 siswa kelas VA sebagai kelas Group Investigation dan 30 siswa kelas VB sebagai 

kelas Think Pair Share di SD Negeri Susukan 06 Pagi Jakarta Timur. Instrument sebelumnya 

diajukan di SDN Cengkareng Timur 04 Petang Jakarta Barat kepada 27 siswa. Uji validitas 

instrument dengan menggunakan rumus Korelasi Point Biserial dengan hasil 30 soal valid dan 

10 soal drop, sedabfkan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20 diperoleh r11 > rtabel 

(0,91 > 0,381) maka instrument reliabel. Sebelum data dianalisis dilakukan uji persyaratan 

yaitu uji normalitas menggunakan uji Liliefors diperoleh pada kelas Group Investigation Lhitung 

< (0,145 < 0,161) dan pada kelas Think Pair Share thitung  < ttabel (0,1066 < 0,161) maka dapat 

disimpulkan data distribusi normal. Uji Homogenitas digunakan Uji Fisher diperoleh fhitung < 

ftabel (1,245) < (1,858) maka dapat disimpulkan h0 ditolak dan h1 diterima, maka data bersifat 

homogen. Pada Uji Hipotesis digunakan Uji-t diperoleh thitung > ttabel (3,262 > 2,002) pada a = 

0,05 dan dk = 58, maka dengan demikian hipotesis diterima. Maka peneliti menyatakan adanya 

perbedaan hasil belajar yang signifikan melalui model pembelajaran Group Investigation degan 

Think Pair Share pada mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri Susukan 06 Pagi Jakarta Timur. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Group Investigation, Think Pair Share, Hasil Belajar 

IPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah pembelajaran seseorang yang tidak tahu menjadi tahu, 

yang tidak mengerti menjadi mengerti, dan usaha membimbing manusia menjadi 

dewasa dan mandiri melalui propes pembelajaran, sesorang akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan melalui proses belajar. 

 Upaya meningkatkan kualitas pendidikan baik pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah serta inovasi baru terus di perkenalkan antara lain model-model 

pembelajaran di sekolah, peningkatan sumber daya tenaga kependidikan, 

pengembangan materi ajar dan sebagainya, namun pada kenyataannya belum 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Guru merupakan salah 

satu komponen utama yang sangat menentukan hasil proses belajar-mengajar. Hal 

ini sejalan dengan pandangan tentang guru, yakni guru bukan hanya menyampaikan 

informasi tetapi bertindak sebagai fasilitator dalam proses belajar. Dengan 

demikian guru seharusnya mampu menciptakan situasi dan kondisi yang tepat agar 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik dengan 

memanfaatkan sumber dan strategi belajar-mengajar yang tepat, yang meliputi 

pendekatan, metode, teknik, pembelajaran yang spesifik. Kemampuan guru dalam 

memilih model dan metode pembelajaran serta menerapkannya dalam kegiatan 

pembelajaran turut mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. 

  Pendidikan dilakukan pada jenis dan jenjang mulai dari Pendidikan Dasar, 

Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi. Pendidikan Sekolah Dasar merupakam 

jenjang paling dasar dalam pendidikan formal. Setiap pendidikan formal 

mempunyai kurikulum yang tersusun sesuai dengan jenjang pendidikan sekolah 

masing-masing, termasuk Sekolah Dasar.  

  Berdasarkan  kurikulum Pendidikan Sekolah Dasar terdapat mata pelajaran 

pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik. Salah satunya adalah mata pelajaran 

IPS. Mata pelajaran IPS merupakan konsep pembelajaran sosial dan mempunyai 

hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Melalui 
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pembelajaran IPS peserta didik memperoleh fakta dan informasi untuk 

mengembangkan keterampilan sosialnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahab 

dikutif oleh (Rudy Gunawan) yang menyatakan bahwa tujuan pengajaran IPS 

disekolah tidak lagi semata-mata untuk memberi pengetahuan dan menghapal 

sejumlah fakta dan informasi akan tetapi lebih dari itu. Para peserta didik selain 

diharapkan memiliki pengetahuan mereka juga dapat mengembangkan 

keterampilan akademiknya sampai pada keterampilan sosialnya. 

  Berdasarkan pendapat (Wahab) tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPS tidak hanya memberikan pengetahuan akan tetapi peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan keterampilan akademiknya. Melalui 

keterampilan akademik peserta didik dapat mengaplikasikan kegunaan IPS dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  Berdasarkan kenyataannya peserta didik kurang memahami kegunaan IPS 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh terfokusnya pembelajaran 

hanya kepada guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta kurang 

bervariasinya guru dalam menggunakan model pembelajaran sehingga membuat 

proses pembelajaran menjadi monoton dan membosankan yang pada akhirnya 

peserta didik memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 

   Berdasarkan hasil observasi lapangan peneliti bersama guru kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri Susukan 06 Pagi, peneliti menemukan bahwa nilai rata-rata 

pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 60. Dengan KKM siswa 65, maka 

dengan itu peneliti ingin mengaplikasikan model pembelajaran yang berbeda dari 

model pembelajaran sebelumnya, agar peserta didik lebih aktif dan terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, guru perlu melakukan inovasi baru dalam 

proses pembelajaran. Guru dapat memilih dan menggunakan model-model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, agar peserta didik dapat 

berperan aktif dalam proses pembelajaran serta tercapainya tujuan pembelajaran. 

  Guru cenderung masih menngunakan model pembelajaran ceramah yang 

membuat siswa menjadi bosan dan tidak menarik tingkat keaktifan siswa. Model 

pembelajara itu sangat berpampak pada siswa untuk meningkatkan pengetahuan 
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dan keaktifan siswa. Siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 11 siswa, dan 

yang mendapatkan nilai diatas KKM 16 siswa. 

  Terdapat beberapa model pembelajaran yang bertujuan untuk memaparkan 

materi pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran Group Investivigation 

dan model pembelajaran Think Pair Share. Kedua model pembelajaran merupakan 

model pembelajaran kooperatif dan jarang digunakan guru dalam menyajikan 

materi pelajaran. Model pembelajaran dapat memperbaiki keaktifan siswa dalam 

proses belajar mengajar. 

  Model Group Investivigation ini menuntun peserta didik untuk memiliki 

kemampuan yang baik untuk berkomunikasi saat memiliki kelompok. Peserta didik 

dapat saling berdiskusi untuk menjawab suatu Investivigation  ( pertanyaan ) di 

dalam kelas. Peserta didik bebas berpendapat dan mengembangkan potensi yang 

ada dalam diri peserta didik melalui model pembelajaran ini.  

  Guru juga dapat menerapkan model pembelajaran Think Pair Share, 

penggunakan model pembelajaran Think Pair Share membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah didalam kelas. Karena dengan berpikir  ( Think ) secara 

berpasangan  (  Pair ) maka peserta didik dapat saling berdiskusi menentukan 

jawaban atas pertanyaan guru. Kemudian, peserta didik dapat mempresentasikan 

hasil akhir dari apa yang telah didiskusikan bersama teman pasangannya. Dengan 

begitu, dapat membentuk percaya diri peserta didik dalam kemampuan berbahasa 

dan berbicara di depan kelas.  

Observasi sementara ditemukan niai belajar siwa dibawah KKM dalam 

proses pembelajaran siswa fasif dan guru hanya menggunakan model ceramah dan 

model-model yang belum membuat siswa menjadi lebih aktif. 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik mengajukan 

judul penelitian “Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Model 

pembelajaran Group Investivigation dengan Model Pembeljaran Think Pair Share 

Kelas V SD Negeri Susukan 06 Pagi” 
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1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, diperoleh 

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Menggunakan Model Pembelajaran Group Investivigation  dengan Model 

Pembelajaran Think Pair Share Kelas V SD Negeri Susukan 06 Pagi. 

2. Apakah Model Pembelajaran Group Investigation lebih baik dari Model 

Pembelajaran Think Pair Share 

3. Apakah yang menyebabkan perbedaan Model Pembelajaran Group 

Investigation lebih baik dari Model Pembelajaran Think Pair Share 

4. Apakah Hasil belajar IPS peserta didik kelas V melalui meotode Group 

Investigation bias mencapai angka KKM. 

B.  Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan 

diatas maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian yaitu “Perbedaan Hasil 

Belajar Melaui Model pembelajaran Group Investivigation  dengan Model 

Pembelajaran Think Pair Share Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas 5 SD Negeri Susukan 06 Pagi”.  

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta pembatasan 

masalah maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut :  

1) Apakah terdapat Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui 

Model Pembelajaran Group Investivigation  dengan Model Pembelajaran Think 

Pair Share Kelas V SD Negeri Susukan 06 Pagi. 

2) Apakah Model Pembelajaran Group Investigation lebih baik dari Model 

Pembelajaran Think Pair Share 

3) Apakah yang menyebabkan perbedaan Model Pembelajaran Group 

Investigation lebih baik dari Model Pembelajaran Think Pair Share 

4) Apakah Hasil belajar IPS peserta didik kelas V melalui meotode Group 

Investigation bias mencapai angka KKM. 
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D. Manfaat Peneliti 

Manfaat penelitian ini meliputi aspek : 

 

1. Manfaat Teoretis 

Dengan menggunakan  metode   Think Pair Share   dapat memperbaiki hasil  

belajar siswa  dalam pembelajaran IPS  di Sekolah  Dasar. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

dalam memberi wawasan baru model pembelajaran di SD dan peneliti dapat 

berpengalaman langsung dalam menerapkan model tersebut 

b. Guru 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat meberikan motivasi bagi guru 

dan sebagai masukan dalam melilih model pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran IPS di SD dengan menggunakan model  Think Pair Share     dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Peserta Didik 

Memberikan motivasi dan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 

dalam memahami materi yang diajakrkan melalui pengalaman yang telah didapat 

peserta didik. 

d. Sekolah 

Sebagai masukan dalam usaha peningkatan kualitas dan kinerja siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. 
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